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ABSTRAK

Investasi asing langsung berperan penting dalam mendorong
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kapasitas
produksi, transfer teknologi dan penciptaan lapangan kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh perkembangan teknologi, stabilitas
politik, sumber daya alam, human capital, perkembangan sektor keuangan,
dan infrastruktur terhadap arus masuk investasi asing pada negara-negara
anggota Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP).
Penelitian menggunakan data panel dari 9 negara anggota RCEP selama
periode 2010-2023 yang dianalisis dengan metode regresi data panel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan teknologi tidak
berpengaruh signifikan terhadap investasi asing. Sementara itu, stabilitas
politik, perkembangan sektor keuanga, dan infrastruktur berpengaruh
negatif signifikan terhadap FDI. Sebaliknya, sumber daya alam dan human
capital, berpengaruh positif signifikan terhadap investasi asing. Implikasi
penelitian ini menunjukkan bahwa negara-negara anggota RCEP perlu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mengoptimalkan pengelolaan
sumber daya alam secara berkelanjutan, meningkatkan efisiensi dan
aksesibilitas sektor keuangan, dan meningkatkan kualitas infrastruktur agar
mampu menarik arus investasi secara berkelanjutan

Kata kunci : Investasi Asing Langsung, RCEP, Perkembangan Teknologi,
Stabilitas Politik, Sumber Daya Alam, Human Capital,
Perkembangan Sektor Keuangan, Infrastruktur
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ABSTRACT

Foreign Direct Investment (FDI) plays an important role in
promoting economic development and growth by enhancing production
capacity, facilitating technology transfer, and creating employment
opportunities. This study aims to examine the effects of technological
development, political stability, natural resources, human capital, financial
sector development, and infrastructure on foreign direct investment inflows
in member countries of the Regional Comprehensive Economic Partnership
(RCEP). The study employs panel data from nine RCEP member countries
covering the period of 2010-2023 and analyzes the data using a panel data
regression approach.

The results indicate that technological development has no
significant effect on foreign direct investment. Meanwhile, political
stability, financial sector development, and infrastructure have a significant
negative effect on FDI. In contrast, natural resources and human capital
have a significant positive effect on foreign direct investment. The findings
imply that RCEP member countries should enhance the quality of human
capital, optimize the sustainable management of natural resources, improve
the efficiency and accessibility of the financial sector, and strengthen
infrastructure development in order to attract foreign investment inflows
sustainably.

Keywords: Foreign Direct Investment (FDI), Regional Comprehensive
Economic Partnership (RCEP), Technological Development,
Political Stability, Natural Resources, Human Capital,
Financial Sector Development; Infrastructure
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Investasi asing langsung (foreign direct investment) merupakan
bentuk investasi lintas negara yang dilakukan oleh perusahaan
multinasional melalui penanaman modal di negara penerima dengan tujuan
memperoleh kendali atau pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas
operasional perusahaan tersebut dalam jangka menengah hingga panjang
(Todaro & Smith, 2015). Investasi asing langsung berperan penting dalam
mendorong pembangunan dan pertumbuhan ekonomi serta menciptakan
lapangan dan peluang kerja tambahan. Penanaman modal asing dapat
berkontribusi signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan baik di
negara asal maupun negara tujuan (host country). Hal tersebut berdampak
pada perluasan: kapasitas - produksi, akses pasar, pendapatan devisa,
pengembangan keterampilan, pertumbuhan human capital, transfer
teknologi, dan persaingan di pasar lokal (Ha & Huyen, 2022). Menurut
UNCTAD (2024), investasi langsung pada sektor industri dan infrastruktur
terbukti memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap
pembangunan ekonomi jangka panjang, baik dinegara maju maupun negara
berkembang. Oleh karena itu, peningkatan investasi khususnya investasi
langsung menjadi—-salah- satu strategi kebijakan- . yang penting untuk
mendukung pencapaian pembangunan berkelanjutan di negara-negara
berkembang.

Investasi asing sangat penting bagi negara maju maupun negara
berkembang (Nguyen, 2025). Bagi negara maju, foreign direct investment

(FDI) berfungsi sebagai instrumen pendukung pembangunan berkelanjutan,



sedangkan bagi negara berkembang, FDI menjadi pendorong utama
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan investasi domestik (Saini &
Singhania, 2018). Peran strategis FDI tercermin dari kemampuannya dalam
menyediakan tambahan modal yang dibutuhkan untuk memperluas
kapasitas produksi serta mempercepat pembangunan infrastruktur. Selain
itu, FDI memberikan berbagai dampak tidak langsung bagi negara
penerima, antara lain melalui penciptaan lapangan kerja yang mampu
menekan tingkat pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat,
transfer teknologi dan pengetahuan manajerial yang mendorong
peningkatan efisiensi dan produktivitas perusahaan lokal, serta peningkatan
tingkat persaingan di pasar domestik yang memacu inovasi dan perbaikan
kualitas produk (Kapuria & Singh, 2019; Sahu, 2021).

Berdasarkan World Investment Report 2026 dari UN Trade and
Development (UNCTAD), investasi asing langsung global meningkat
sebesar 6% menjadi US$ 1,6 triliun pada tahun 2025. Meskipun arus FDI
mengalami pertumbuhan, namun distribusinya masih belum merata, dengan
peningkatan investasi lebih banyak terkonsentrasi di negara maju
dibandingkan negara berkembang. Investasi di negara maju meningkat
sebesar 11%, sedangkan negara berkembang hanya mencatat pertumbuhan
sebesar 2% dengan total mencapai US$ 901 miliar. Seiring meningkatnya
peran FDI yang-semakin ,signifikan dalam perekonomian global,
karakteristik yang dimiliki suatu negara menjadi aspek penting dalam
memahami keputusan lokasi investasi asing (Ramirez-Aleson & Fleta-Asin,
2016). Secara teoritis, keputusan perusahaan multinasional dalam
melakukan investasi asing langsung dijelaskan melalui teori paradigma
elektik OLI yang menekankan bahwa cakupan, pola, dan lokasi aktivitas

nilai tambah perusahaan multinasional berkaitan dengan tiga keunggulan,



yaitu keunggulan kepemilikan (ownership advantage), keunggulan lokasi
(location advantage), dan keunggulan internalisasi (internalization
advantage). Keunggulan lokasi dalam konteks negara penerima FDI
relevan untuk menggambarkan karakteristik lokasi yang dapat memberikan
keuntungan bagi perusahaan dalam memilih tujuan investasi. Karakteristik
tersebut dapat tercermin melalui perkembangan teknologi, lingkungan
institusional, ketersediaan sumber daya alam, kualitas tenaga kerja dan
infrastruktur.

Perkembangan teknologi dapat diinterpretasikan sebagai bentuk
baru keunggulan lokasi. Perkembangan teknologi berfungsi sebagai
motivasi tambahan bagi perusahaan multinasional dalam melakukan
investasi lintas negara (Mai, 2025; Zhang et al., 2024). Di negara
berkembang, digitalisasi berperan dalam menarik arus masuk FDI (Nguyen,
2025). Kemajuan teknologi mendorong masuknya FDI melalui efisiensi
biaya dan peningkatan produktivitas. Penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (ICT) memungkinkan perusahaan menerapkan sistem produksi
yang lebih efisien, seperti just-in-time dan lean production, sehingga
meningkatkan keunggulan perusahaan (Samir & Mefteh, 2020). Studi
empiris terkait hubungan teknologi'dan investasi asing menunjukkan hasil
yang berbeda-beda. Ha & Huyen' (2022) menemukan /efek positif
digitalisasi terhadap, arus- masuk JFDI di 23 negara Eropa dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Hal ini didukung oleh Nguyen (2025) yang
mengungkapkan hubungan positif digitalisasi terhadap investasi di negara
berkembang. Namun studi yang dilakukan oleh Fakher (2016) di negara
Mesir dengan metode OLS mengungkapkan bahwa digitalisasi yang
diproksikan dengan internet users, dan mobile telephone subscriptions tidak

berpengaruh signifikan dalam mempromosikan arus masuk FDI.



Stabilitas politik merupakan salah satu dimensi utama dari kualitas
institusi. Stabilitas politik memainkan peran penting dalam mendorong arus
masuk foreign direct investment (FDI) karena berkontibusi dalam
meningkatkan kepercayaan investor melalui kepastian lingkungan investasi
yang aman dan dapat diprediksi. Oleh karena itu, ketidakstabilan politik
seperti kerusuhan atau kekerasan yang terjadi dapat mencipatakan
lingkungan bisnis yang tidak pasti, mengurangi kepercayaan investor dan
menahan investasi (Bassem, 2025). Sebagian besar studi empiris
menunjukkan hubungan positif antara stabilitas politik dan arus masuk FDI.
Kishore (2024) menemukan pengaruh positif stabilitas politik terhadap FDI
di negara Gulf Cooperation Council (GCC). Begitu juga Al-Samman &
Mouselli (2018) menunjukkan dampak positif stabilitas politik terhadap
arus masuk FDI dalam jangka panjang di negara GCC. Meskipun demikian,
stabilitas politik dapat berdampak negatif terhadap FDI. Studi oleh Le et al.
(2023) mengungkapkan peningkatan stabilitas politik dapat menurukan
persentase investasi asing. Hal ini mendukung teori risiko regulasi bahwa
stabilitas politik disertai dengan kebijakan regulasi yang merugikan atau
intervensi pemerintah yang berlebihan dapat menghalangi FDI.

Sumber daya alamymerupakan faktor penting:dalam mempengaruhi
aliran masuk FDI ke suatu'negara. Negara dengan sumber daya energi
melimpah cenderung membuat perusahaan asing tertarik untuk berinvestasi
karena ingin memperoleh sumber daya tertentu dengan kualitas lebih baik
dan biaya lebih rendah (Ameer et al., 2025). Investasi pada sektor ekstraktif
dinilai mampu memberikan keuntungan yang tinggi, khususnya di negara
berkembang dengan sumber daya alam melimpah (Elheddad et al., 2020).
Studi oleh Ameer et al. (2025) menunjukkan hubungan positif sumber daya

alam terhadap investasi asimg di negara Malaysia. Selain itu Elheddad et al.



(2020) menyebut sewa minyak berkorelasi positif dengan FDI di sektor
sumber daya negara GCC. Meskipun demikian, FDI dan intensitas sumber
daya alam dapat memiliki korelasi negatif karena perusahaan FDI
melakukan efisiensi energi di negara tujuan (Ramdhan & Panennungi,
2020).

Faktor lain yang dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan
aliran masuk FDI adalah Auman capital. Adanya pekerja terampil di negara
tuan rumah menjadi faktor dalam menarik pembiayaan eksternal karena
perusahaan cenderung berinvestasi di negara dengan tenaga kerja terampil
dan biaya lebih rendah (Ameer et al., 2025). Lee et al. (2024) dalam
studinya menemukan dampak signifikan dan positif human capital terhdap
arus masuk FDI di negara berkembang dan negara maju. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas modal manusia merupakan faktor penting
yang menentukan investasi asing. Penelitian yang dilakukan oleh Sadeghi
et al. (2018) mengungkapkan hal yang berbeda, di mana human capital
dapat berdampak negatif terhadap FDI ketika tenaga kerja tidak mampu
beradaptasi dengan teknologi baru.

Perkembangan sektor keuangan (financial development) dapat
menjadi faktor lain dalam imenarik arus masuk foreign direct investment
(FDI) “(Dimitrova. ' et al.;;. 2020). / Perkembangan | sektor  keuangan
meningkatkan efisiensi alokasi medal,di negara tujuan dengan mendorong
pertumbuhan dan pendalaman pasar keuangan (Azzaki et al., 2023).
Perkembangan keuangan tidak hanya mencakup peningkatan sistem
keuangan secara keseluruhan, tetapi juga meliputi penguatan aspek
kelembagaan dan pasar, khususnya pada negara-negara berpendapatan
menengah (Ahmed & Jahanzeb, 2021). Studi empiris oleh Hasan et al.
(2024) menyoroti hubungan positif sektor keuangan terhadap FDI



berkelanjutan di negara Kanada. Hasil serupa juga diungkapkan Lestari et
al. (2022) bahwa perkembangan sektor keuangan berdampak positif
signifikan terhadap FDI di negara berkembang. Pham et al. (2022)
menemukan hasil berbeda terkait adanya hubungan dua arah antara FDI dan
perkembangan sektor keuangan di 30 negara berkembang Asia.

Selain itu, infrastruktur dapat menjadi faktor yang mempengaruhi
FDI. Infrastruktur berperan penting dengan menyediakan akses lebih baik
ke pasar internasional, hal ini dapat mendorong perdagangan dan investasi
global. Peningkatan kualitas infrastruktur transportasi menjadi salah satu
strategi utama bagi negara untuk meningkatkan daya tarik sebagai lokasi
investasi bagi investor asing (Bassem, 2025). Studi empiris oleh Shaari et
al. (2023) menyelidiki faktor yang mempengaruhi FDI di negara
ASEAN+3, salah satunya infrastruktur. Hasil penelitian menunjukkan
infrastruktur berpengaruh terhadap arus masuk FDI dalam jangka panjang.
Hal ini didukung oleh studi Rithi et al. (2025) menjelaskan bahwa
infrastruktur dapat menjadi faktor kunci dalam mempengaruhi FDI di
negara India.

Berdasarkan kajian literatur sebelumnya masih terdapat hasil yang
beragam dan belum memasukkan kombinasi variabeliseperti perkembangan
teknologi, = stabilitas / politik, sumber daya alam, human -capital,
perkembangan sektor keuangan, dan infrastruktur sebagai determinan arus
masuk foreign direct investment (FDI) dalam satu model penelitian dengan
objek negara yang masuk dalam kawasan Regional Comprehensive

Economic Partnership (RCEP).

Dalam konteks kawasan, upaya untuk mendorong arus investasi
asing diperkuat melalui kerangka integrasi ekonomi. Salah satu di antaranya

adalah Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP), yang



menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih terbuka dan terstandarisasi
sehingga mampu menarik lebih banyak investasi dari luar negeri (Itakura,
2022). Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP) merupakan
perjanjian perdagangan yang menyatukan 15 negara yang beragam,
meliputi 10 negara anggota ASEAN (Brunei, Kamboja, Indonesia, Laos,
Malaysia, Myanmar, Filipina, Singapura, Thailand, Vietnam) dan 5 negara
mitra utama (China, Jepang, Republik Korea, Australia, Selandia Baru).
Kesepakatan RCEP bertujuan untuk meningkatkan akses pasar melalui
eliminasi tarif & kuota, meningkatkan lingkungan investasi yang kondusif,
membangun kemitraan ekonomi yang modern, komprehensif, berkualitas
tinggi, dan dapat memfasilitasi perluasan perdagangan dan investasi
regional (RCEP Secretariat ASEAN, 2020). Menurut World Economics
(2024), para peserta RCEP secara kolektif merepresentasikan sebagian
besar arus perdagangan dan investasi global. Selain itu, anggota RCEP
mewakili 30% populasi dunia dengan jumlah total populasi sebesar 2,3
miliar. Pada tahun 2023 dilaporkan bahwa keseluruhan negara anggota
RCEP memberikan kontribusi 31,6% dari Growth Domestic Product (GDP)
global. RCEP juga mencerminkan 27% perdagangan dunia dan 29%
investasi asing ' langsung; global (Limanseto, 2021). Blok perdagangan
seperti RCEP, yang menyelaraskan aturan perdagangan dan mengurangi
hambatan perdagangan secara signifikan, akanmembantu meningkatkan
investasi asing karena perusahaan menjadi lebih mudah beroperasi di
berbagai negara. Lebih lanjut, berbagai hambatan untuk mendirikan bisnis
dan beroperasi di negara-negara anggota telah dihilangkan. RCEP
mengadopsi 'aturan kumulasi' yang menganggap semua negara anggota

sebagai satu kawasan ekonomi (Fauzel et al., 2025).
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Gambar 1. Arus Masuk FDI (%PDB) di Negara Anggota RCEP 2020-
2024

Sumber Data : World Bank, 2025

Gambar di atas menggambarkan arus masuk foreign direct
investment (FDI) di 15 negara anggota Regional Comprehensive Economic
Partnership (RCEP) dari tahun 2020 hingga tahun 2024. Berdasarkan
laporan di atas, dapat diketahui tren investasi asing sangat beragam dan
fluktuatif di negara anggota RCEP. Keberagaman tingkat FDI ini
menjelaskan bahwa polamasuk FDIberbeda dari satu negara ke negara lain.
Hal ini terutama disebabkan oleh perbedaan dalam infrastruktur ekonomi,
sosial, dan politik di setiap negara (Adhikary, 2017).

Pemilihan objek penelitian di kawasan Regional Comprehensive
Economic Partnership (RCEP) untuk mengidentifikasi faktor-faktor
spesifik yang menjelaskan kesenjangan arus masuk FDI di negara RCEP, di
mana RCEP memiliki implikasi penting bagi perdagangan dan investasi

asing langsung (FDI) di Asia Selatan dan Asia Tenggara sebagai blok



perdagangan terbesar di dunia dan memiliki potensi untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi kawasan, memperkuat integrasi ekonomi, dan
memberikan manfaat bagi semua negara anggota..

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitan
ini diberi judul “Determinan Arus Masuk Investasi Asing di Negara
Anggota Regional Comprehensive Economic Partnerhsip (RCEP)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disajikan di atas,
maka rumusan masalah yang ingin dijawab pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana perkembangan teknologi mempengaruhi investasi asing di
negara anggota Regional Comprehensive Economic Partnership
(RCEP)?

2. Bagaimana stabilitas politik mempengaruhi investasi asing di negara
anggota Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP)?

3. Bagaimana sumber daya alam mempengaruhi investasi asing di negara
anggota Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP)?

4. Bagaimana human capital mempengaruhi investasi asing di negara
anggota Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP)?

5. Bagaimana perkembangan sektor keuangan mempengaruhi investasi
asing ' di, negara  anggota « Regional @ Comprehensive  Economic
Partnership (RCEP)?

6. Bagaimana infrastruktur mempengaruhi investasi asing di negara

anggota Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP)?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

sebagai berikut :

1.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perkembangan teknologi
terhadap investasi asing di negara anggota Regional Comprehensive
Economic Partnership (RCEP)?

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh stabilitas politik terhadap
investasi asing di negara anggota Regional Comprehensive Economic
Partnership (RCEP)?

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sumber daya alam terhadap
investasi asing di negara anggota Regional Comprehensive Economic
Partnership (RCEP)?

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh human capital terhadap
investasi asing di negara anggota Regional Comprehensive Economic
Partnership (RCEP)?

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perkembangan sektor
keuangan terhadap investasi asing di negara anggota Regional
Comprehensive Economic Partnership (RCEP)?

Untuk menguji ‘dans menganalisis ' pengaruh. ‘infrastruktur terhadap
terhadap investasi asing di negara anggota Regional Comprehensive
Economig¢ Partnership (RCEP)?

Selain tujuan yang telah disebutkan di atas, peneliti juga berharap

agar penelitian ini dapat berguna untuk :

1.

Bidang Keilmuan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih luas
dan mendalam terkait isu foreign direct investment (FDI) yang

dikaitkan dengan faktor perkembangan teknologi, stabilitas politik,
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sumber daya alam, human capital, perkembangan sektor keuangan dan
infrastruktur. Selain itu juga menjadi referensi pustaka dalam
pengembangan dan penguatan terhadap penelitian dengan isu yang
sama.
2. Bidang Praktisi

Bagi praktisi, diharapkan dapat menjadi rujukan dalam
mengidentifikasi dan merencanakan kebijakan yang strategis untuk
menarik investasi asing.

D. Sistematika Pembahasan

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan gambaran penelitian
secara berurutan dengan menyusun struktur penulisan, meliputi ringkasan
singkat tentang hal-hal yang akan dijelaskan. Sistematika pembahasan
terdiri dari :

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan yang mencakup latar
belakang masalah penelitian terkait determinan investasi asing langsung,
rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti, tujuan dan manfaat penelitian
yang dilakukan, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua menyajikan bagian landasan teori yang digunakan dalam
penelitian ini terkait! investasi asing langsung dan-hubungannya dengan
variabel=yariabel “independen yang ' digunakan. Kemudian  dilakukan
peninjauan terhadap, penelitian-penelitian terdahulu,yang relevan dengan
topik penelitian. Selanjutnya, akan dipaparkan pengembangan hipotesis dan
kerangka pemikiran yang menjadi dasar topik penelitian.

Bab ketiga berisikan metode penelitian yang terdiri dari jenis dan
pendekatan penelitian, definisi operasional, populasi, sampel, dan alat

analisis yang akan digunakan untuk menganalisis data penelitian.
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Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bagian
ini meliputi hasil perhittungan dan interpretasi data secara rinci,
memaparkan relevansi hasil statistik dengan teori yang diterapkan, dan
mengaitkannya dengan kondisi ekonomi aktual. Selain itu juga bagian ini
menjawab rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti dengan
memberikan temuan terkait hubungan antar variabel-variabel determinan
dengan investasi asing langsung.

Bab kelima merupakan penutup yang menyajikan kesimpulan dari
hasil penelitian, implikasi penelitian, keterbatasan penelitian, dan
memberikan saran atau rekomendasi kebijakan mengacu pada hasil dan
temuan penelitian dan mengidentifikasi bagian yang perlu penelitian lebih

lanjut.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis

secara empiris determinan investasi asing di negara anggota Regional

Comprehensive Economic Partnership (RCEP) dengan indikator

variabel independen yang digunakan adalah perkembangan teknologi,

stabilitas politik, sumber daya alam, human capital, perkembangan

sektor keuangan, dan infrastruktur. Berikut kesimpulan dari hasil

analisis dan pembahasan terkait penelitian ini :

1.

Perkembangan teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap
investasi asing di negara anggota RCEP. Hasil penelitian tidak
mendukung teori paradigma elektik OLI oleh Dunning yang
menjelaskan bahwa perkembangan teknologi menjadi motivasi
dalam melakukan investasi lintas negara. Hal ini diduga terjadi
karena adanya kesenjangan tingkat digitalisasi antarnegara anggota
RCEP sehingga mafaat teknologi tidak merata dan membuat
pengaruhnya terhadap FDI menjadi lemah.

Stabilitas politik berpengaruh negatif signifikan terhadap investasi
asing di negara anggota RCEP. Temuan ini bertentangan dengan
hipotesis yang .dibangun, oleh- peneliti-, Hal- ini dapat dikaitkan
dengan teori risiko regulasi yang menjelaskan bahwa dalam kondisi
tertentu, stabilitas politik yang disertai dengan regulasi kurang
mendukung dan tingginya intervensi pemerintah dapat mengurangi
minat investor untuk masuk. Hasil penelitian ini mendukung studi
sebelumnya oleh Grace (2025) yang menunjukkan pengaruh

negatif risiko politik terhadap arus investasi.

80



3.

4.
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Sumber daya alam memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
investasi asing di negara anggota RCEP. Hasil penelitian ini
mendukung teori paradigma elektik OLI oleh Dunning (1998), di
mana keunggulan lokasi dapat mempengaruhi investasi asing,
terutama investasi dengan orientasi resource-seeking. Negara
dengan karakteristik lokasi yang menyediakan faktor produksi
sumber daya alam menjadi daya tarik perusahaan multinasional
untuk berinvestasi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu oleh Ameer et al. (2025) bahwa sumber daya alam secara
signifikan dapat menarik arus masuk FDI di negara Malaysia
Human capital berpengaruh positif signifikan terhadap investasi
asing di negara anggota RCEP. Temuan ini mendukung hipotesis
yang dibangun oleh peneliti. Penelitian ini sejalan dengan teori
human capital yang menjelaskan bahwa kualitas modal manusia
mejadi faktor penting & daya saing suatu negara untuk menarik
investasi asing masuk. Studi yang mendukung hasil penelitian ini
yaitu studi oleh Lee et al. (2024) bahwa human capital
berkontribusi positif dalam menarik investasi asing di negara
ekonomi maju dan betkembang.

Perkembangan sektor keuangan ditemukan berpengaruh negatif
terhadap investasi asing. Temuan ini bertentangan dengan hipotesis
yang dibangun oleh peneliti. Penelitian ini menolak teori financial
intermediation yang menjelaskan bahwa sektor keuangan dapat
meningkatkan efisiensi modal melalui pengurangan biaya
informasi, transaksi, dan risiko. Melalui mekanisme tersebut,
sistem keuangan berpengaruh terhadap aktivitas ekonomi rill.

Sistem keuangan yang berkembang memungkinkan lembaga
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keuangan menerapkan fungsi intermediasi lebih efektif, agar
tercipta lingkungan investasi kondusif bagi investor. Menurut
Desbordes & Wei, (2017) perkembangan sektor keuangan dapat
mejadi faktor yang menarik investasi masuk jika sebagian modal
perusahaan multinasional diperoleh dari negara tuan rumah. Jika
kondisi tersebut tidak terpenuhi, perusahaan cenderung lebih
memilih foreign outsourcing dibandingkan berinvestasi langsung,
sehingga perkembangan sektor keuangan dapat mengurangi daya
tarik investasi.

Infrastruktur berpengaruh negatif terhadap investasi asing di negara
RCEP. Hal ini bertentangan dengan hipotesis yang dibangun oleh
peneliti. Temuan ini tidak mendukung teori paradigma elektik OLI
yang menjelaskan bahwa keunggulan lokasi dalam resource
seeking . ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur yang
memungkinkan sumber daya alam untuk diekspor. Penelitian ini
sejalan dengan studi oleh (Tsaurai, 2025) yang menemukan

beberapa indikator infrastruktur tidak berpengaruh positif.

B. Implikasi

Setelah ‘'melakukan' pengujian| data<dan pembahasan hasil

penelitian dengan argumentasi yang dipaparkan, maka penelitian ini

memiliki,beberapa implikasi.,Betikut poin-poin-implikasi yang dapat

dipertimbangkan :

l.

Temuan bahwa sumber daya alam dan human capital berpengaruh
positif signifikan terhadap investasi asing menunjukkan bahwa
pemerintah negara anggota RCEP dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui investasi pada sektor pendidikan dan

pengembangan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan
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industri. Selain itu, pengelolaan sumber daya alam perlu dilakukan
secara berkelanjutan dengan tetap menjaga kepastian hukum dan
lingkungan investasi yang kondusif agar mampu menarik investasi
masuk.

. Walaupun peningkatan stabilitas politik ditemukan berkorelasi
dengan penurunan arus masuk investasi asing, para pembuat
kebijakan perlu membangun dan memperkuat hukum (rule of law),
karena hal tersebut penting dalam menarik investasi asing. Selain
itu, pemerintah dapat menyederhanakan regulasi dan prosedur
administrasi agar mengurangi hambatan birokrasi serta
meingkatkan kemudahan dalam kegiatan bisnis.

. Hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh  negatif
perkembangan sektor keuangan terhadap investasi asing
mengindikasikan bahwa pengembangan sektor keuangan tidak
hanya perlu difokuskan pada peningkatan ukuran dan kedalaman
pasar keuangan, tetapi juga pada peningkatan efisiensi,
aksesibilitas, dan kemampuannya dalam mendukung kebutuhan
pembiayaan sektor produktif. Dengan demikian, sektor keuangan
dapat “berfungsi sebagai’ pendukung ‘investasi dan pertumbuhan
ekonomi secara optimal.

Temuan bahwa perkembangan. teknologi dan infrastruktur belum
mampu mendorong investasi asing secara signifikan atau bahkan
menunjukkan pengaruh negatif mengindikasikan perlunya
pemerataan pembangunan digital dan infrastruktur antarnegara
anggota RCEP. Pemerintah perlu memastikan bahwa pembangunan

teknologi dan infrastruktur tidak hanya berfokus pada kuantitas,
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tetapi  juga  kualitas, efektivitas  pemanfaatan, serta

keterhubungannya dengan aktivitas ekonomi dan investasi.

C. Keterbatasan

Peneliti menyadari masih terdapat keterbatasan dalam

penelitian ini, sehingga beberapa poin berikut perlu diperhatikan untuk

pengembangan penelitian selanjutnya dengan topik yang sama. Berikut

beberapa poin keterbatasan pada penelitian ini :

l.

Objek penelitian ini terbatas pada negara-negara anggota Regional
Comprehensive  Economic  Partnership (RCEP), sehingga
implementasi hasil penelitian tidak sepenuhnya relevan untuk
kawasan lain di luar RCEP.

Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini terbatas
pada Kemajuan Teknologi, Stabilitas Politik, Sumber Daya Alam,
Human - Capital, - Perkembangan  Sektor = Keuangan, dan
Infrastruktur. Penelitian ini belum memasukkan variabel tradisional
seperti Market Size dan Trade Opennes yang berpotensi besar

mempengaruhi investasi asing.

. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan indikator tertentu

untuk  merepresentasikan  masing-masing variabel. Penggunaan
indikator “wyang betbeda memungkinkan 'dapat. menghasilkan
temuan yang berbeda sehingga belum sepenuhnya menggambarkan
seluruh aspek yang mempengaruhi investasi asing di negara

anggota RCEP.

D. Saran

l.

Penelitian berikutnya untuk penggunaan variabel perkembangan

teknologi dapat menambahkan indikator seperti secure internet
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servers dan mobile cellular subscriptions dari sumber data yang
sama.

. Untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian
dengan membandingkan negara anggota RCEP dengan kawasan
ekonomi lainnya, seperti negara-negara OECD, sehingga
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
determinan investasi asing.

. Penelitian berikutnya dapat menggunakan metode penelitian
seperti metode GMM agar dapat menangkap dinamika investasi

asing secara lebih komprehensif.
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